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ABSTRACT 
ABSTRACT 

 

The implementation of cashier payments and 

cashier data processing at UPTD Puskesmas In 

order to support implementation activities at 

UPTD Puskesmas XYZ, a system is needed which 

is expected to make things easier for cashiers. 

This research is qualitative in nature with 

observational data collection techniques. This 

information system design method uses Prototype. 

The consequence of this exploration is that there 

is an online application that can assist with the 

installment interaction for non-BPJS patients. 

This application was made with the PHP 

programming language and the data set utilized 

is MySQL. 

Keywords:  Information Systems; Non BPJS 

Patient Payments; UPTD Puskesmas.

 

 

1. PENDAHULUAN 

 

Dalam kemajuan teknologi dan ilmu pengetahuan, sistem informasi sangat persuasif di berbagai 

bidang, salah satunya adalah bidang kesehatan. Memiliki sistem informasi di bidang kesehatan dapat 

mempermudah dalam melakukan pengolahan data pasien, data pembayaran dan data lainnya sehingga dapat 

menghemat waktu, tempat dan biaya. Untuk lebih mengembangkan layanan kesehatan yang baik di daerah, 

diperlukan perubahan dalam sistem yang digunakan agar lebih efisien dan efektif. Pemrosesan data untuk 

administrasi kesehatan di masyarakat sangatlah penting. Dengan adanya pemrosesan data, data dapat 

dikumpulkan untuk membantu proses administrasi kesehatan yang dapat menyediakan seluruh kebutuhan 

data administrasi kesehatan secara umum. 

 

Sistem pelayanan Puskesmas yang telah berjalan selama ini perlu dikaji ulang untuk mengantisipasi 

terjadinya persaingan global. Pelayanan kesehatan tidak dapat lagi dilakukan dengan manajemen sederhana, 

namun harus mampu mengatasi permasalahan masyarakat yang muncul karena kemajuan yang disebutkan di 

atas. Oleh karena itu, untuk bisa berkembang dan bertahan dengan cepat didalam lingkungan masyarakat, 
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manajemen puskesmas perlu diubah agar menjadi efisien dan efektif serta mampu untuk mendukung 

terjadinya perubahan-perubahan. 

 

Pada UPTD Puskesmas XYZ pembayaran kasir dan pengolahan data kasir pencatatannya masih 

dilakukan secara manual yaitu dengan dicatat dibuku-buku, sehingga memerlukan proses yang lama dalam 

pengerjaannya, ketelitiannya juga kurang memuaskan, karena berpeluang terjadinya kesalahan masih sangat 

besar, sehingga sulit untuk mengetahui informasi yang diharapkan. Dengan dukungan teknologi data saat ini, 

pekerjaan pemrosesan data manual dapat digantikan dengan aplikasi komputer. Selain lebih cepat dan 

sederhana, informasi yang disampaikan para eksekutif juga menjadi lebih tepat. Data yang tepat sangat 

berharga dalam pengambilan keputusan, baik administrasi maupun lainnya. Oleh karena itu, untuk 

meningkatkan pelayanan para pasien maka perlu diterapkan teknologi informasi (IT) dan UPTD puskesmas 

XYZ juga diharapkan dapat berperan sebagai fasilitator dalam menciptakan pelayanan pasien yang lebih baik 

dan lebih mudah dalam pelayanan. melalui teknologi informasi dapat melayani dan memberikan informasi 

pada para pasien.  

 

Penelitian Terdahulu 

1) Penelitian Terdahulu 1 

Penelitian ini dilakukan oleh Tugiman dan Aman Basri pada tahun 2021 dengan judul “Sistem 

Informasi Pembayaran Rawat Inap Pada Rumah Sakit XYZ” dan metode pengembangan sistem yang 

digunakan adalah Rapid Application Development(RAD) digunakan dalam menganalisis dan merancang 

perangkat lunak dengan Unified Model Language(UML). Sistem ini melakukan pengolahan data tagihan 

biaya kepada pihak asuransi pasien rawat inap dan dapat melakukan laporan piutang secara periodik kepada 

pihak manajemen [1]. 

 

2) Penelitian Terdahulu 2 

Penelitian ini dilakukan oleh Rina Alfah dan Try Viananda Nova M pada tahun 2018 dengan judul 

“Perancangan Aplikasi Registrasi Pasien BPJS dan Non BPJS Untuk Klinik Dokter Gigi” dalam merancang 

aplikasi menggunakan perancangan sistem context diagram. Tahap-tahap pemrosesan yang terdapat didalam 

diagram context secara terperinci digambarkan dalam DFD. Aplikasi registrasi pasien BPJS dan Non BPJS 

dibuat untuk membantu pelayanan di klinik Drg.Wahyu Machyuni dalam penyajian laporan bulanan ke 

Dokter dan BPJS sehingga dapat diketahui jumlah pasien tiap bulannya tanpa membuka buku catatan pasien 

dan aplikasi ini dibuat dengan menggunakan power builder [2]. 

     

3) Penelitian Terdahulu 3 

Penelitian ini dilakukan oleh Donda Banjarnahor, Nurulfaizah, Kurnia Gusti Ayu pada tahun 2021 

dengan judul “Sistem Informasi Klinik Berbasis Website Menggunakan Metode Extreme Programming Pada 

Klink Karunia Bunda”, metode analisa yang digunakan metode Soft System Methodology (SSM), dan metode 

pengembangan sistem menggunakan Extreme Programming (XP). Aplikasi ini berbasis website 

mengguankan pemrograman PHP dalam framework Codeigniter (CI) yang di dukung basis data MySQL. 

Aplikasi ini digunakan untuk pengelolaan data medis [3]. 

  

4) Perbandingan Penelitian Terdahulu  

Tabel 1. pebandingan penelitian terdahulu dengan penelitian penulis 

Penelitian 

ke: 
Tahun Metodologi Data Fitur 

1 2021 RAD dan UML Rekam medis pasien, pihak 

asuransi 

Login, petugas 

pendaftaran, 

petugas 

administrasi, 

petugas MR, 

pendaftaran 

pasien, uang 

muka, visit dokter, 

pelunasan, 
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Penelitian 

ke: 
Tahun Metodologi Data Fitur 

kwitansi biaya. 

2 2018 DFD Rekam medis pasien Login admin, 

menu utama, 

menu registrasi, 

daftar pasien.  

3 2021 SSM dan XP Rekam medis pasien Login, data 

keluhan pasien, 

diagnosa pesien, 

pembayaran 

pasien, kelola stok 

obat, jadwal 

petugas, laporan. 

4 2023 RnD dan 

Kualitatif 

Pembayaran pasien dan 

rekam medis pasien 

Login, data 

pasien, data 

dokter, kelola 

obat, kelola lab, 

kelola 

pembayaran 

pasien, laporan 

pemasukan dan 

pengeluaran kas 

 

 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Sistem Informasi 

Sistem informasi merupakan sistem yang menyajikan sebuah informasi untuk seluruh tingkatan dalam 

sebuah organisasi yang diperlukan kapan saja. Sistem tersebut mengambil, mengolah, mengubah dan 

menyimpan informasi yang sudah diterima denganmenerapkan sistem informasi atau perlatan lain [4].  

2.2 Pembayaran 

Pembayaran dapat diartikan sebagai pindahnya nilai antara pembeli dan penjual dan bersmaan dengan 

pindahnya jasa atau barang secara berlawanan [5].  

2.3 Pasien 

Pasien adalah pengguna jasa layanan atau prestasi kesehatan yang dilaksanakan dokter dan tersedia 

untuk masyarakat. Pasien juga bisa di kategorikan sebagai konsumen merupakan konsumen jasa 

pelayanan medis [6].   

2.4 BPJS 

BPJS adalah suatu badan hukum yang didirikan untuk menyelenggarakan program jaminan kesehatan 

agar seluruh masyarakat Indonesia dapat memperoleh manfaat pelayanan dan perlindungan kesehatan 

dalam memenuhi kebutuhan dasar kesehatannya bagi mereka yang telah berkontribusi atau membayar 

biaya kepada pemerintah. Kemanusiaan, kemaslahatan, dan keadilan sosial bagi seluruh rakyat 

Indonesia—beserta prinsip gotong royong, nirlaba, keterbukaan, kehati-hatian, akuntabilitas, portabilitas, 

kepesertaan wajib, dana perwalian, dan hasil pengelolaan Dana Jaminan—dimanfaatkan oleh BPJS. 

dalam penyelenggaraan sistem jaminan sosial nasional ini. Media sosial secara eksklusif digunakan 

untuk pengembangan program dan kepentingan terbaik peserta [7]. 

 

3. METODE PENELITIAN 

Metode yang diterapkan dalam penelitian ini yaitu metode kualitatif. Metode kualitatif merupakan 

proses mengumpulkan data dalam suatu setting karakteristik dengan tujuan menguraikan kekhasan yang 

terjadi di mana peneliti adalah instrumen kuncinya, pemeriksaan informasi bersifat induktif atau subjektif dan 

konsekuensi dari eksplorasi subjektif menggarisbawahi makna sebagai lawan dari spekulasi [8]. 

 

Pengumpulan data di lakukan dengan teknik wawancara dan observasi yang kemudian di catat setiap 

ada permasalahan. Wawancara dilakukan untuk mendapatkan informasi yang tidak didapatkan dari observasi. 

Wawancara adalah berkumpulnya dua individu untuk bertukar data dan pemikiran melalui tanya jawab 

sehingga dapat dibangun signifikansi pada suatu poin tertentu. Observasi dilaksanakan dengan melihat serta 
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mengamati langsung di objek penelitian kemudian mencatat kejadian-kejadian pada keadaan yang 

sebenarnya terjadi untuk memperoleh hasil yang dibutuhkan. Data yang diperhatikan dapat berupa gambaran 

sikap, tindakan, tingkah laku, kegiatan, pada umumnya kerjasama dalam suatu organisasi atau individu dalam 

suatu organisasi [9]. 

 

Metode pengembangan aplikasi yang dipergunakan yaitu sistem prototype. Prototype adalah suatu 

prosedur perbaikan sistem yang menggunakan suatu model untuk menggambarkan suatu sistem kepada klien 

atau pemilik sistem sehubungan dengan perbaikan sistem yang akan dilakukan. Dengan strategi pembuatan 

prototype, para pengembang dapat membuat model terlebih dahulu sebelum membuat sistem yang asli [10]. 

 

 

 
 

 

 

Gambar 1. Metode Prototype 

 

1) Tahap Mengidentifikasi Kebutuhan 

Pada tahap ini, peneliti melakukan analisis kebutuhan sistem secara langsung mencari penyebab-

penyebab masalah yang timbul sebagai dasar pembuatan prototype dengan cara: 

a. Mengamati alur kerja yang diterapkan di UPTD Puskesmas XYZ termasuk sistem yang digunakan 

dan kelemahannya. 

b. Melakukan wawancara dengan petugas pada bagian kasir atau pembayaran untuk memperoleh 

informasi guna mengetahui gambaran sistem informasi pembayaran pasien non BPJS yang akan 

dibuat. 

c. Memilih metode penyelesaian yang sesuai dengan kebutuhan sistem informasi dengan 

mempertimbangkan sarana yang tersedia. 

 

2) Tahap Prototype 

Tahap Prototype adalah proses mengubah hasil analisis kebutuhan menjadi bentuk rancangan prototype. 

Rancangan prototype dalam sistem informasi pembayaran pasien non BPJS ini akan berbentuk 

Flowchart, ERD, DFD, normalisasi serta desain antarmuka sistem yang dibuat. Bahasa pemrograman 

PHP yang digunakan untuk membuat prototype sistem informasi pembayaran pasien non BPJS dan 

MySQL sebagai  penyimpanan databasenya.  

 

3) Tahap Pengujian 

Prototype sistem yang sudah selesai dibuat akan diuji pada tahap ini berdasarkan parameter pengujian 

yang sudah ditentukan. Pada tahap pengujian ini dilakukan oleh user atau para pakar untuk menguji 
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prototype dan memberikan masukan apabila prototype masih terdapat error atau kesalahan untuk 

selanjutnya dapat diperbaiki hingga dinyatakan valid. 

 

4) Tahap Penggunaan 

Prototype yang dinyatakan valid dapat digunakan setelah mendapat persetujuan oleh user atau para pakar. 

 

 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Informasi Pembayaran Pasien Non BPJS 

Dalam proses pembayaran penulis membuat sistem yang bisa membantu para petugas untuk 

mempermudah menyimpan dan menghitung biaya yang harus dibayar pasien Non BPJS, sebagai berikut: 

1. Sistem baru ini diharapkan bisa mempermudah para pengguna dalam meyajikan laporan. 

2. Sistem yang dibuat bisa mempermudah pencatatan dan pengecekan laporan medis pasien sehingga 

dalam penyajian laporan semakin akurat bisa meminimalisir kesalahan yang ada dan laporan keuangan 

dijamin keamanannya karena hanya pihak-pihak tertentu saja yang dapat mengaksesnya. 

3. Sistem baru ini dibuat untuk mempermudah pihak-pihak yang berkaitan dalam mengakses data. 

 

4.2  FlowMap 

Diagram  yang  menggambarkan  setiap proses  data  dalam  sistem  yang berfungsi untuk 

menggambarkan prosedur pada sistem disebut dengan flowmap. 

 

Tabel 1. FlowMap Pembayaran Pasien 

Pasien Petugas Kasir Bendahara 

   

 

 

Laporan Data Pendapatan 

START 

Nota Tagihan 

END 

Pembayaran 

Cetak Bukti Pembayaan 

Cetak Laporan Pendapatan 

1 

Bukti  Pembayaran 

C 

C 

B 

N 

A 

Cek Laporan 

Data Pendapatan 

Nota Tagihan 

2 

Bukti  Pembayaran 

 

1 

Bukti  Pembayaran 
 

A 

B 
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Diagram Context Data (DCD) 

Diagram Konteks Data atau Diagram Context Data (DCD) merupakan bagian DFD yang mampu untuk 

merencanakan model lingkungan, yang ditangani oleh satu lingkaran yang menangani seluruh sistem. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Diagram Konteks 

4.3 Implementasi Antar Muka 

1) Halaman Login  

Halaman ini berfungsi untuk pengamanan aplikasi ke halaman panel admin. 

 

 
Gambar 3. Halaman login 

 

2) Halaman Data Pasien 

Halaman data pasien digunakan admin untuk mengelola data pasien. 

 

SI 

Pembayaran 

Pasien Non 

BPJS 

Petugas 

Pedafatran 

Data pasien 

Admin 

Diagnosa 

Penyakit 

Resep obat 

Bendahara 

Data user 

Data dokter 

Data obat 

Tarif 

tindakan 

Tarif lab 

pemasukan 

pengeluaran 

Petugas Poli 

Pemimpin 

Laporan pemasukan 

Laporan pengeluaran 

Laporan arus kas 

Laporan obat 
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Gambar 4. Halaman Data pasien 

 

3) Halaman Data Dokter 
Halaman data dokter berfungsi untuk mengelola data dokter.  

 

Gambar 5.Halaman Data Dokter 

 

4) Halaman Tindakan dan Tarif 
Halaman ini digunakan untuk mengelola data Tindakan dan tarifnya. 

 
Gambar 6. Halaman Data Tindakan 

 

5) Halaman Lab 
Halaman ini digunakan untuk mengelola data Lab dan tarifnya. 

 
Gambar 7.Tampilan Halaman Lab 

 

 

6) Halaman Data Obat 
Halaman data obat digunakan untuk memproses data obat. 
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Gambar 8.Halaman Obat 

 

7) Halaman Resep Dokter 
Halaman resep dokter digunakan admin untuk mengelola data resep. 

 
Gambar 9.Halaman Data Resep 

 

8) Halaman Transaksi Poli 
Halaman transakasi poli digunakan admin untuk mengelola transaksi poli. 

 

Gambar 10.Halaman transaksi Poli 

 

9) Halaman Transaksi Pembayaran 
Halaman transaksi pembayran digunakan admin untuk mengelola transaksi pembayaran. 

 

Gambar 11.Halaman tagihan pasien 

 

10) Halaman Pengeluaran Kas 
Halaman pengeluaran kas digunakan admin untuk mengelola kas keluar. 
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Gambar 12.Halaman Pengeluaran Kas 

 

11) Halaman Pemasukan Kas 
Halaman pemasukan kas digunakan user untuk mengelola kas masuk. 

 

Gambar 13.Halaman pemasukan kas 

 

12) Laporan Pemasukan 
Halaman laporan pemasukan digunakan untuk mencetak laporan pemasukan kas 

 

Gambar 14.Halaman Laporan Pemasukan 

 

13) Laporan Pengeluaran 
Halaman laporan pengeluaran digunakan untuk mencetak laporan pengeluaran kas 
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Gambar 15.Halaman Laporan Pengeluaran 

 

14) Laporan Saldo Kas 
Halaman laporan saldo kas digunakan untuk mencetak laporan saldo kas 

 

Gambar 16.Halaman laporan Saldo Kas 

 

15) Halaman Kartu Pasien 
Halaman kartu pasien digunakan untuk mencetak kartu pasien. 

 

Gambar 17.Halaman Cetak Kartu Pasien 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Berdasarkan penelitian yang dilaksanakan saran-sa r an  ya n g  berikan untuk meningkatkan 

kinerja dari sistem yang dirancang, yaitu : 

1. Diperlukan adanya pelatihan untuk admin UPTD Puskesmas XYZ tentang sistem informasi i n i  dan 

langkah-langkah penggunaan program aplikasi yang akan digunakan. 

2. Perlu adanya backup data dan dokumentasi secara terus-menerus untuk menghindari terjadinya 

kerusakan didalam sistem, maka data-data yang sudah ada tidak akan hilang dalam pengamanan data. 
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